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Abstrak 

Proses pengadaan bahan baku memainkan peran penting dalam memastikan kualitas produksi di CV 

XYZ. Untuk mendukung kelancaran proses pengadaan sesuai rencana perusahaan, diperlukan 

prosedur atau sistem yang mengacu pada standar tertentu, seperti ISO 9001:2015, untuk 

mendokumentasikan setiap informasi dalam aktivitasnya. Kurangnya sistem pendokumentasian 

informasi yang sesuai dengan ISO 9001:2015 menyebabkan berbagai kesalahan dalam proses 

pengadaan, seperti ketidaksesuaian jenis, warna, dan kuantitas bahan baku.  Penelitian ini bertujuan 

merancang sistem informasi terdokumentasi untuk monitoring proses pengadaan bahan baku yang 

sesuai dengan persyaratan ISO 9001:2015. Metode yang digunakan adalah Business Process 

Management, dengan batasan hingga tahap process re-design. Tahapan perancangan dalam 

penelitian ini meliputi process identification, process discovery, process analysis, dan process re-

design. Hasil penelitian berupa sistem informasi terdokumentasi dalam bentuk dashboard dan 

dokumen digital dari setiap aktivitas proses pengadaan, dirancang sesuai dengan persyaratan ISO 

9001:2015 dan klausul terkait. Rancangan ini juga disesuaikan dengan kebutuhan pendokumentasian 

informasi di setiap aktivitas proses pengadaan dalam perusahaan. 

Kata Kunci: ISO 9001:2015, Informasi Terdokumentasi, Proses Pengadaan 
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Abstract 

The raw material procurement process plays an important role in ensuring production quality at CV 

XYZ. To support the smooth procurement process according to the company's plan, a procedure or 

system is needed that refers to certain standards, such as ISO 9001:2015, to document every piece of 

information in its activities. The lack of an information documentation system that complies with ISO 

9001:2015 causes various errors in the procurement process, such as inconsistencies in the type, color, 

and quantity of raw materials. This study aims to design a documented information system for 

monitoring the raw material procurement process in accordance with ISO 9001:2015 requirements. 

The method used is Business Process Management, with limitations up to the process re-design stage. 

The design stages in this study include process identification, process discovery, process analysis, and 

process re-design. The results of the study are in the form of a documented information system in the 

form of a dashboard and digital documents from each procurement process activity, designed in 

accordance with ISO 9001:2015 requirements and related clauses. This design is also adjusted to the 

needs of documenting information in each procurement process activity in the company. 

Keyword: ISO 9001:2015, Documented Information, Procurement Process 

 

PENDAHULUAN 

Proses pengadaan memiliki peran yang penting dalam proses produksi karena 

keberhasilannya dapat mempengaruhi kualitas produk. Dengan adanya proses pengadaan 

yang baik dan efisien akan mendukung kenaikan tingkat efesiensi dari proses produksi [1]. 

Jika proses pengadaan bahan baku dikelola dengan baik, maka proses produksi akan 

berjalan lancar dan menghasilkan produk berkualitas yang sesuai dengan keinginan 

pelanggan dan dapat bersaing dipasar [2]. Prosedur atau sistem tersebut tentunya harus 

berpedoman pada sistem manajemen mutu yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

dari proses pengadaan, dan sistem manajemen mutu tersebut salah satunya adalah ISO 

9001:2015 [3], [4]. ISO 9001:2015 dapat memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan 

terutama dalam hal meminimalisir pemborosan produk dan tugas yang kurang efektif yang 

dapat menghambat proses bisnis perusahaan [5]. 

Dalam standar manajemen mutu ISO 9001:2015 terdapat klausul yang membahas 

informasi terdokumentasi, dimana dalam standar tersebut dikatakan bahwa informasi 

terdokumentasi perusahaan harus memelihara informasi terdokumentasi untuk mendukung 

operasional proses-proses dan menyimpan informasi terdokumentasi untuk memiliki 

keyakinan bahwa proses-proses yang sedang dilakukan berjalan sesuai rencana. Informasi 

terdokumentasi merupakan informasi yang esensial dalam merencanakan dan 

mengoperasikan sistem manajemen mutu, yang dapat berasal dari berbagai sumber dan 

media [6]. Namun, penerapan informasi terdokumentasi yang sesuai dengan standar ISO 
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9001:2015 belum diterapkan dalam setiap bisnis terutama dalam UMKM dan CV [7], dimana 

salah satunya adalah CV XYZ.  

Berdasarkan hasil wawancara, CV XYZ mengakui mengalami kesulitan terutama dalam 

hal pendokumentasian informasi karena tidak menerapkan sistem informasi 

terdokumentasi. Dan alasan utama perusahaan masih belum menerapkan sistem tersebut 

adalah karena mereka masih kesulitan untuk mengerti bagaimana cara membuat sistem 

informasi terdokumentasi yang dapat mendukung pendokumentasian informasi khususnya 

dalam proses pengadaan yang sesuai dengan standar ISO 9001:2015. 

Dalam proses bisnisnya, perusahaan memerlukan proses pengadaan bahan baku 

untuk memenuhi kebutuhan bahan baku yang akan diproduksi. Akan tetapi, berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara dengan owner, dalam proses pengadaan masih sering terjadi 

kesalahan dalam aktivitas proses pengadaan bahan baku, berikut merupakan rekapitulasi 

data kesalahan dalam proses pengadaan. 

 

Gambar  1 Rekapitulasi Kesalahan Dalam Proses Pengadaan Bahan Baku 

Berdasarkan hasil in depth interview dengan owner, kesalahan yang terjadi dalam 

proses pengadaan diakibatkan karena kurangnya pendokumentasian informasi, akibatnya, 

vendor tidak mengetahui secara pasti dan teratur terkait spesifikasi bahan baku yang 

dipesan. Tidak adanya informasi terdokumentasi dapat menyebabkan dampak kepada 

perusahaan seperti tabel berikut. 

Tabel 1. Dampak Pada Perusahaan 

No Kesalahan Dampak pada perusahaan 

1 Jenis bahan 

baku tidak 

sesuai 

Mengalami keterlambatan proses 

produksi karena perlu melakukan 

pengembalian bahan baku, sehingga 

akan menyebabkan pelanggan tidak 

puas karena keterlambatan 

pengiriman barang. 

2 Warna bahan 

baku tidak 

sesuai 

32%

14%

54%

Rekapitulasi Kesalahan Dalam Proses Pengadaan 

Bahan Baku

Jenis bahan baku

tidak sesuai

Warna bahan

baku tidak sesuai

Kuantitas yang

dikirimkan tidak

sesuai
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3 Kuantitas yang 

dikirimkan 

tidak sesuai 

Dampak tersebut berpotensi mengganggu alur produksi bahan baku, jika alur 

produksi bahan baku terganggu, mengakibatkan keterlambatan pengiriman pesanan 

kepada pelanggan sehingga akan berdampak pada kepuasan pelanggan [8],[9]. Kondisi 

aktual pendokumentasian informasi di CV XYZ juga hanya mengandalkan riwayat pesan 

aplikasi whatsapp saja juga terdapat aktivitas proses pengadaan yang tidak memiliki 

informasi terdokumentasi. sehingga perusahaan mengalami kesulitan untuk melacak bukti-

bukti ketika terjadi ketidaksesuaian pesanan bahan baku.  

Untuk lebih jelas, berikut paparan permasalahan mengenai kurang dan tidak adanya 

informasi terdokumentasi dalam proses pengadaan yang digambarkan melalui diagram 

fishbone.  

 

Gambar  2. Diagram Fishbone 

Fokus utama permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ada pada permasalahan 

”tidak terdapatnya informasi terdokumentasi dalam proses pengadaan bahan baku yang 

sesuai dengan ISO 9001:2015” di faktor information. Untuk menyelesaikan permasalahan 

terkait kurang dan tidak adanya informasi terdokumentasi, dapat dilakukan dengan 

merancang sistem informasi terdokumentasi menggunakan metode business process 

management dengan luaran berupa dashboard dan dokumen digital. yang memiliki fungsi 

untuk mencatat, melacak, memantau, dan mengendalikan data dalam proses pengadaan 

bahan baku. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Business Process Management (BPM) yang 

dilakukan melalui beberapa tahap dalam business process management lifecycle 

diantaranya yaitu process identification, process discovery, process analysis, dan process re-

design. 

Pada tahapan pengumpulan data, metode yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara dengan owner dan staff pengadaan bahan baku. Data yang dikumpulkan 

terbagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

Selanjutnya, data yang sudah dikumpulkan akan diolah dalam tahap pengolahan data. 

Tahapan ini memiliki beberapa tahap seperti menyusun model proses bisnis eksisting 

pengadaan bahan baku, melakukan identifikasi alur informasi terdokumentasi eksisting 

pada proses pengadaan, dan terakhir menentukan kebutuhan informasi terdokumentasi. 

Hasil pengolahan data tersebut akan digunakan dalam tahapan berikutnya yaitu tahap 

perancangan solusi. Tahapan ini memiliki beberapa tahap juga diantaranya yaitu penetapan 

rancangan informasi terdokumentasi yang diperlukan, perancangan usulan informasi 

terdokumentasi berdasarkan hasil penetapan, perancangan usulan skenario penggunaan 

informasi terdokumentasi untuk proses pengadaan dan terakhir adalah perancangan proses 

bisnis usulan karena sudah terdapat usulan rancangan informasi terdokumentasi. Output 

dari perancangan solusi ini berupa dashboard dan dokumen digital yang dapat digunakan 

untuk memasukan, melacak, memantau, dan mengendalikan data yang diperlukan oleh 

proses pengadaan bahan baku. 

Setelah proses perancangan solusi, tahap selanjutnya adalah melakukan proses 

verifikasi hasil rancangan dimana proses verifikasi ini dilakukan dengan cara 

membandingkan antara hasil rancangan dan klausul dalam ISO 9001:2015 yang berkaitan 

dengan informasi terdokumentasi. Selanjutnya, setelah verifikasi dilakukan maka hasil 

rancangan akan divalidasi dengan cara memastikan bahwa hasil rancangan sudah sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa dashboard dan dokumen digital yang dirancang dengan 

mengacu pada standar ISO 9001:2015 beserta dengan klausul terkait informasi 

terdokumentasi. Dashboard dan dokumen digital ini dirancang berdasarkan hasil penetapan 

informasi terdokumentasi. Hasil penetapan informasi terdokumentasi ditentukan 

berdasarkan identifikasi tingkat pendokumentasian informasi yang memiliki nilai 1 dan 2. Dan 

berikut merupakan hasil identifikasi tingkat pendokumentasian informasi terdokumentasi. 
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Tingkat Pendokumentasian Informasi Eksisting 

No Aktivitas Tingkat pendokumentasian 

informasi 

1. Melakukan pencarian vendor bahan 

baku. 

1 

2. Melakukan negosiasi dan membahas 

kesepakatan pembelian dengan vendor. 

2 

3. Melakukan pemesanan bahan baku. 2 

4. Penerimaan bahan baku. 2 

5. Melakukan inspeksi bahan baku 1 

6. Pengembalian bahan baku. 2 

Terdapat enam aktivitas dalam proses pengadaan yang memiliki tingkat 

pendokumentasian 1 & 2. Akan tetapi, untuk aktivitas internal seperi mencari vendor, 

melakukan pemesanan, menerima pesanan, dan melakukan inspeksi bahan baku, output-

nya berupa dashboard untuk pencatatan kegiatan bahan baku. Dan untuk aktivitas yang 

berhubungan dengan pihak eksternal dimana dalam penelitian ini adalah vendor, output-

nya berupa dokumen digital agar informasi-informasi yang diberikan kepada vendor dapat 

diterima secara profesional. Tujuan dirancanganya dashboard dan dokumen digital ini 

adalah agar memudahkan staff pengadaan dan juga owner untuk mencatat, melacak, 

memantau, dan mengendalikan data dari proses pengadaan bahan baku, selain itu data 

yang didapatkan juga dapat dijadikan sebagai bahan analisis dan evaluasi untuk perbaikan 

proses bisnis pengadaan agar lebih baik di masa depan. 

Dashboard Pencarian Vendor Bahan Baku 

Dashboard ini digunakan untuk merekam daftar dari beberapa vendor beserta dengan 

informasi-informasi penting dari vendor tersebut yang akan memudahkan pada saat 

melakukan pencarian vendor bahan baku. Sehingga, owner atau staff yang menggunakan 

dashboard ini akan mudah untuk menemukan data yang dibutuhkan. 

 

Gambar  3 Dashboard Pencarian Vendor Bahan Baku 

 Dokumen Digital Terkait Negosiasi Dan Kesepakatan Kerjasama 
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Dokumen ini digunakan ketika vendor bahan baku telah menerima permintaan bahan 

baku dari perusahaan, dan proses berlanjut ke tahap negosiasi dan membahas kesepakatan 

pembelian.  

 

 

Gambar  4 Dokumen Digital Terkait Negosiasi Dan Kesepakatan Bahan Baku 

  

 

 

 

 

Dashboard Pemesanan Bahan Baku 

Dashboard pemesanan bahan baku digunakan untuk keperluan pencatatan 

pengeluaran perusahaan khususnya dalam proses pengadaan bahan baku. Tujuan 

dashboard ini adalah memudahkan pemilik atau staf pengadaan dalam memantau dan 

mengendalikan persediaan bahan baku, serta melacak kapan terakhir pembelian bahan baku 

dilakukan dan vendor yang menyediakan bahan baku tersebut. 
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Gambar  5 Dashboard Pemesanan Bahan Baku 

Dashboard Penerimaan Bahan Baku 

Dashboard ini digunakan untuk pencatatan detail terkait informasi penerimaan bahan 

baku mulai dari nama vendor yang mengirimkan bahan baku sampai dengan tanggal bahan 

baku diterima.  

 

Gambar  6 Dashboard Penerimaan Bahan Baku 

Dashboard Inspeksi Bahan Baku 

Dashboard inspeksi bahan baku digunakan untuk melakukan proses pemeriksaan 

bahan baku yang didasarkan pada detail-detail informasi pada pemesanan bahan baku. 

 

Gambar  7 Dashboard Inspeksi Bahan Baku 
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Dokumen Digital Terkait Pengembalian Bahan Baku 

Dokumen pengembalian bahan baku digunakan ketika terdapat bahan baku yang 

ternyata tidak sesuai dengan spesifikasi yang diminta.  

 

Gambar  8 Dokumen Digital Terkait Pengembalian Bahan Baku 

Setelah usulan informasi terdokumentasi dirancang, maka langkah selanjutnya yaitu 

merancang skenario usulan penggunaan informasi terdokumentasi pada proses pengadaan 

bahan baku beserta dengan keterangan dari usulan dashboard dan dokumen digital yang 

sudah dirancang. Berikut merupakan tabel yang menjelaskan terkait usulan penggunaan 

informasi terdokumentasi. 

 

 

 

Tabel 3. Alur Informasi Terdokumentasi 

No Aktivitas Informasi 

terdokumentasi input 

Informasi 

terdokumentasi output 

1 Menerima 

permintaan 

pembelian bahan 

baku 

Pesanan pelanggan Dokumen permintaan 

pembelian bahan baku 

2 Pencarian vendor 

bahan baku 

Daftar vendor 

sementara 

Dashboard daftar vendor 
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3 Melakukan negosiasi 

dengan vendor 

Dashboard daftar 

vendor 

Dokumen digital 

negosiasi dan 

kesepakatan pembelian 

4 Melakukan 

kesepakatan 

kerjasama 

Dokumen digital 

(Google Document) 

negosiasi 

Dokumen digital (Google 

Document) kesepakatan 

kerjasama 

5 Melakukan 

pemesanan bahan 

baku 

Dokumen digital 

(Google Document) 

kesepakatan kerjasama 

Dokumen Purchase 

order (PO) 

6 Penerimaan bahan 

baku 

Dokumen Purchase 

Order (PO) 

Dokumen Delivery 

Order, dan dashboard 

penerimaan bahan baku 

7 Melakukan inspeksi 

bahan baku 

Dokumen Delivery 

Order & dokumen 

Purchase order 

Dashboard inspeksi 

bahan baku. 

8 Pengembalian bahan 

baku. 

Dashboard inspeksi 

bahan baku. 

Dokumen digital 

pengembalian bahan 

baku 

Tabel diatas merupakan penjelasan terkait usulan penggunaan informasi 

terdokumentasi dengan memanfaatkan usulan yang sudah dibuat berupa dashboard dan 

dokumen digital yang berperan sebagai informasi terdokumentasi input dan informasi 

terdokumentasi output. Untuk lebih jelas berikut merupakan gambar alur usulan 

penggunaan informasi terdokumentasi pada proses pengadaan bahan baku. 

 

 

Gambar  9. Usulan Penggunaan Informasi Terdokumentasi 

Langkah pertama dalam penggunaan informasi terdokumentasi yaitu staff produksi 

perlu mengirimkan permintaan pembelian bahan baku kepada staff pengadaan, kemudian, 

staff pengadaan akan melakukan pencarian vendor dan mencatat hasil pencarian dalam 

dashboard daftar vendor. Ketika vendor yang ditemukan sesuai, maka staff produksi akan 

membuat dokumen digital terkait negosiasi dan kesepakatan pembelian, dan ketika vendor 

sepakat dengan isi dari negosiasi dan kesepakatan pembelian, langkah selanjutnya staff 

produksi akan membuat dokumen purchase order dan memasukan informasi yang 
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diperlukan ke dalam dashboard pemesanan bahan baku sebagai bukti rekap pembelian 

bahan baku. Selanjutnya, dokumen purchase order tersebut dikirimkan ke owner untuk 

owner periksa dan dilakukan pembayaran. Setelah pembayaran, maka staff produksi hanya 

perlu menunggu hingga bahan baku tiba. Setelah bahan baku tiba di perusahaan, maka 

staff pengadaan bahan baku akan melakukan penerimaan dengan mencatat data-data yang 

diperlukan dan mengunggah dokumen delivery order dari vendor ke dashboard 

penerimaan bahan baku. Setelah dilakukan penerimaan, maka akan dilakukan inspeksi 

bahan baku, kegiatan inspeksi juga dicatat dalam dashboard inspeksi bahan baku. Jika 

bahan baku sesuai, maka akan diserahkan ke divisi produksi untuk masuk ke gudang 

produksi dan jika terjadi tidak kesesuaian bahan baku maka staff pengadaan akan membuat 

dokumen pengembalian bahan baku dan melakukan kontak dengan vendor untuk tindakan 

yang diambil terhadap ketidaksesuaian tersebut seperti apakah akan dikirim ulang atau 

dilakukan pengembalian dana. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian kali ini, objek yang diteliti yaitu CV XYZ memiliki permasalahan dalam 

pendokumentasian informasi di proses pengadaannya. Dalam kondisi aktual 

pendokumentasian informasi di setiap aktivitas, terdapat beberapa yang tidak memiliki 

informasi terdokumentasi dan adapula aktivitas yang mengandalkan riwayat pesan aplikasi 

whatsapp untuk pendokumentasian informasi, dan juga dalam kondisi aktualnya CV XYZ 

belum menerapkan ISO 9001:2015 sehingga belum terdapat beberapa dokumen yang 

memiliki format sesuai dengan ISO 9001:2015 beserta dengan klausul-klausul terkait 

informasi terdokumentasi,. 

Terdapat enam hasil rancangan yang telah dibuat untuk CV XYZ dimana diantaranya 

yaitu dashboard pencarian vendor, dokumen digital terkait negosiasi dan kesepakatan 

pembelian, dashboard pemesanan bahan baku, dashboard penerimaan bahan baku, 

dashboard inspeksi bahan baku, dan dokumen digital terkait pengembalian bahan baku. 

Keenam hasil rancangan tersebut dirancang sesuai dengan aktivitas yang belum memiliki 

informasi terdokumentasi (nilai analisis gap 1) dan yang sudah memiliki informasi 

terdokumentasi namun belum didokumentasikan secara konsisten (nilai analisis gap 2). 

Hasil rancangan mengadopsi sistem informasi dimana memiliki kelebihan dalam 

mengurangi biaya untuk kebutuhan akan kertas dan tinta, setiap informasi dapat diakses 

dimana saja dan kapan saja, pembaruan data dapat dilakukan otomatis sehingga tidak perlu 

membawa alat tulis untuk memperbarui data, dan hasil rancangan terintegrasi dengan 

sistem penyimpanan daring yang memudahkan pengguna untuk melakukan pengunggahan 
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dokumen sebagai bukti melakukan proses, sedangkan, penelitian terdahulu memiliki hasil 

rancangan berupa dokumen cetak. 
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